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Puberty affects some teenagers more strongly than others and influences some
behaviors more strongly than others. Body image, interest in dating and sexual
behavior are influenced by changes during puberty. The aim of this research was to
determine the relationship between knowledge of teenagers about sex education and
behavior that leads to free sex in Cibadak Village, Cikupa District. The population
in this study was 30 respondents, using a proportional random sampling technique.
Data analysis uses multiple linear regression. The instrument used is a
questionnaire. The results of the analysis from multiple linear regression are Y =
3.501 - 0.297X1 - 0.309X2 so that from this research the R2 coefficient of
determination value is 0.615. With a p value = 0.000, which means the significance
value is <0.05, which means there is a relationship between knowledge, attitudes of
teenagers regarding sex education and behavior that leads to free sex. The
conclusion from this research is that there is a significant relationship between
knowledge and attitudes of teenagers regarding sex education and behavior that
leads to free sex in Cibadak Village, Cikupa District. Suggestions from researchers
for Cibadak Village, Cikupa District, are for parents and villages to increase their
role as counselors for teenagers who have problems regarding reproductive health,
especially regarding sex and teenage sexual behavior.

© 2023 The Authors. Published by Yayasan Pusat Pendidikan VVanchapo. This

is an open access article under the CC BY NC license.

INTRODUCTION

Remaja adalah unsur dari masyarakat yang sedang mengalami perubahan, baik perubahan fisik

maupun fungsi sosial. Salah satu perubahan yang paling tampak adalah perubahan fisik, perubahan fisik
pada remaja adalah ketika remaja memasuki masa pubertas, masa remaja dikenal sebagai masa Kritis
ketika seorang individu berkembang. Seorang remaja seringkali mencoba hal yang dianggapnya modern
dan sedang tren. Namun, perilaku tersebut tentulah tidak semuanya itu yang mengarah pada resiko
kesehatan yang fatal seperti seks. (Armyati, 2013).

Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan
lawan jenisnya maupun sesama jenis, bentuk-bentuk tingkah laku bisa bermacam-macam mulai dari
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama objek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri(Suarwono 2011).

Sikap seksual pranikah remaja dapat dipengaruhi oleh banyak hal,selain dari faktor
pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, media massa pengalaman pribadi, lembaga
pendidikan, lembaga agama dan emosi dari dalam diri individu, Azwar (2012).

Indonesia terdapat, ada sekitar 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan usia 15-19
tahun yang mengaku pernah melakukan seksual pranikah. Pada remaja usia 15-19 tahun, proporsi
terbesar berpacaran pertama kali pada usia 15-17 tahun. Sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5%



Pratika Dewi Habsari
Vanchapo Health Science Journal. Volume 1, Number 1 February 2023
P-I1SSN: XXXX-XXXX E-ISSN : XXXX-XXXX

remaja laki-laki yang berusia 15-19 tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15
tahun.pada usia tersebut dikhawatirkan belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang memadai,
sehingga mereka beresiko memiliki pacaran yang tidak sehat antara lain melakukan berhubungan
seksual pranikah (Riskesdes 2018).

Sebanyak 38% dari 200 juta merupakan kehamilan yang tidak diinginkan, seringkali terjadi
pernikahan dini secara terpaksa pada remaja akibat dari kehamilan tidak diinginkan, padahal remaja
belum siap dari segi fisik, mental, sosial, dan ekonomi, (WHO 2021).

RESEARCH METHODS

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study, menggunakan teknik sampling
dengan total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan membagi kuesioner kepada 30 responden
tentang pendidikan seks dengan perilaku yang mengarah ke seks bebas di Desa Cibadak Kecamatan
Cikupa 2023.

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil penelitian tentang remaja awal dan akhir , hubungan pengetahuan early sex education
(ese) dengan perilaku seks pranikah pada remaja awal di desa cibadak kecamatan cikupa kabupaten
tangerang digambarkan pada tebel 1.

Tabel.1 Remaja awal dan akhir menunjukan bahwa sebagian besar (60,0%). Jenis kelamin
sebagian besar (60,0%) didominasi oleh perempuan. Distribusi status berpacaran saat ini (66,6%).
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar memiliki Pengetahuan Tentang Pendidikan Seks
Dengan Perilaku Yang Mengarah Ke Seks Bebas tertinggi yaitu (64,2%)

Tabel 1. Karakteristik distribusi remaja awal dan akhir

Karakteristik F (%)

Remajaawal 18 60,0
Remaja akhir 12 40,0

Total 30 100

Tabel 1. Diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden dikategorikan tertinggi remaja awal
sebanyak 18 responden (60,0%).

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik F (%)

Laki-laki 12 40,0
perempuan 18 60,0

Total 30 100

Tabel 2. Diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden perempuan sebanyak 18 responden
(60,0%).

Tabel 3. Hasil penilaian hubungan antara pengetahuan Remaja dengan perilaku seks
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Karakteristik F (%)

Tidak berpacaran 10 33,3
Berpacaran 20 66,6

Total 30 100

Tabel 3. Diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden dikategorikan berpacaran sebanyak 20
responden (66,6%).

Tabel 4. Hasil Analisis Dari Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta
t Sig
| I ] | | |
3511 128 27.428 .000
-.297 .026 -638 -11.474 .000
-.309 .028 -624 -11.201 .000

Tabel 4. Diatas menunjukkan bahwa sebagian besar nilai konstanta sebesar 3,501 menunjukkan bahwa
apabila variabel pengetahuan tentang pendidikan seks, dan nilai b1l sebesar -0,297 diketahui nilai b2
sebesar -0,309.

Tabel 5. Hasil Dari Koefisien Determinasi

Model R Rsquare Adjusted r square Std. error of the estimate

| | T | | |
1 .784a  .615 .609 33273

Tabel 5. diatas diperoleh nilai 0,615. bahwa variasi dan kedua variabel bebas, yaitu pengetahuan tentang
pendidikan seks dan sikap tentang pendidikan seks memberikan kontribusi pada perilaku yang
mengarah ke seks bebas pada Remaja di desa Cibadak sebesar 61,5% sedangkan 38,5%, penelitian ini
didapatkan bahwa nilai p = 0,000 yang berarti nilai signifikan < 0,05 yang berarti ada hubungan antara
pengetahuan.

PEMBAHASAN

Hubungan pengetahuan early sex education (ese) dengan perilaku seks pranikah pada remaja
awal di desa cibadak kecamatan cikupa kabupaten tangerang 2023

Dari hasil analisis pengetahuan Tentang Pendidikan Seks tertinggi 62 dari 86 responden
(64,2%),p engetahuan baik sebanyak 39 responden (29,1%) dan sebagian kecil responden
berpengetahuan kurang sebanyak 9 responden (6,7%). Dari analisa multivariat didapatkan pendidikan
seks (X1) diketahui sebesar -0,297 artinya sebesar -0,297, dari hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan antara Pengetahuan, Sikap Remaja Tentang Pendidikan Seks Dengan Perilaku Yang
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Mengarah Ke Seks Bebas Di Remaja dari penelitian didapat Y = 3,501 — 0,297 X1 — 0,309 X2 sehingga
dapat dijelaskan bahwa jika pengetahuan meningkat maka perilaku yaang mengarah ke seks bebas
menurun.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Remaja tentang
Pendidikan Seks di Remaja di desa Cibadak dengan pengetahuan cukup sebanyak 86 responden atau
(64,2%). Sikap Remaja tentang Pendidikan Seks di Remaja di desa Cibadak dengan sikap negatif
sebanyak 81 responden atau (60,4%). Perilaku Remaja tentang Pendidikan Seks di Remaja di desa
Cibadak dengan sikap negatif sebanyak 79 responden atau (59,0%). Ada Hubungan antara Pengetahuan
Remaja tentang Pendidikan Seks dengan Perilaku yang mengarah ke Seks Bebas (p=0,000 <
0,05)dengan nilai R2 0,615 yang artinya Pengetahuan, Sikap Remaja tentang Pendidikan Seks memberi
kontribusi pada Perilaku yang Mengarah ke Seks Bebas.
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